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 Abstract: This study aims to obtain empirical evidence of 
the ability of work motivation in optimizing employee 
commitment and performance, either directly or through 
job satisfaction mediation.This type of research is 
quantitative with the SEM-SmartPLS method. Data were 
obtained through questionnaires which were distributed 
to 35 employees of the Pasuruan City Inspectorate. 
Empirical evidence shows that work motivation is able to 
optimize employee performance, either directly or 
through job satisfaction mediation. However, work 
motivation is not able to optimize organizational 
commitment, if it is directly related, but if through job 
satisfaction mediation, this variable is able to increase 
organizational commitment supported by descriptions of 
the four variables, all of which are expected, they feel 
responsible for their responsibilities, are encouraged to 
develop their potential. , challenging work, superiors 
praise well, be part of the family, leave the agency, 
achievement of performance, and based on the main 
tasks and functions 
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PENDAHULUAN 
Pegawai Inspektorat Kota Pasuruan merupakan bagian dari Apratur Sipil Negara 

(ASN). Dengan berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 
tentang Aparatur Sipil Negara yang menyatakan bahwa untuk memenuhi tuntutan nasional 
dan tantangan global dalam mewujudkan Aparatur Sipil Negara sebagai bagian dari 
reformasi birokrasi, maka Pemerintah Pusat merasa perlu menetapkan Aparatur Sipil 
Negara sebagai profesi yang memiliki kewajiban mengelola, mengembangkan diri serta 
wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya. Kinerja bagi ASN merupakan sesuatu hal yang 
penting bagi terciptanya good governance dan sebagai wujud tanggungjawabnya sebagai 
seorang pelayan masyarakat.Salah satu landasan prinsip ASN sebagai profesi adalah 
komitmen (Pasal 3 UU No.5 tahun 2014). 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen 
organisasi. Masalah motivasi pada individu tertentu dan keadaan pekerjaan telah menjadi 
masalah dasar dalam suatu organisasi (Tentama & Pranungsari, 2016). Motivasi kerja 
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merupakan kekuatan atau dorongan yang ada pada diri karyawan untuk melakukan 
pekerjaan mereka dan mencapai tujuan organisasi. Menurut Sirait (2006). Penelitian terkait 
motivasi kerja dan komitmen organisasi telah dilakukan oleh penelitian terdahulu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sagituly dan Guo (2021), Frastika dan Franksiska (2021), 
dan Eliyana at al. (2018) tentang pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi 
menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Hasil penelitian yang berbeda dari yang dikemukakan oleh Sihombing et al. 
(2017), Suharto (2017), dan Kurniawan (2017) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja 
tidak memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Selama tahun 2020 pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka menjalankan 
tugas pokok dan fungsi serta untuk mewujudkan target kinerja yang ingin dicapai 
Inspektorat Kota Pasuruan dianggarkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) Kota Pasuruan dengan total nilai keseluruhan adalah sebesar Rp6.453.896.226,00 
(enam milyar empat ratus lima puluh tiga juta delapan ratus Sembilan puluh enam ribu dua 
ratus dua puluh enam rupiah) dengan serapan anggaran sebesar Rp5.716.427.243,00 (lima 
milyar tujuh ratus enam belas juta empat ratus dua puluh tujuh ribu dua ratus empat puluh 
tiga rupiah) atau sebesar 88,57%. 

Pengaruh motivasi terhadap kinerja pernah diteliti oleh peneliti terdahulu yaitu 
Frastika dan Franksiska (2021), Dewi et al. (2019) dan Angelita et al. (2021) dengan 
simpulan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Selanjutnya, Penelitian dengan 
hasil berbeda dilakukan oleh Purnamasari (2019), Aryanta et al. (2019) dan Eliyana at al. 
(2018) dengan kesimpulan motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dewi et al. (2019), Aryanta et al. (2019), dan 
Angelita et al. (2021) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Sementara itu, Abrori dan Hidayati (2020), dan Saleem et al. (2010) 
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas serta gap dari beberapa penelitian terdahulu, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan analisis kemampuan motivasi kerja dalam 
mengoptimalkan komitmen organisasi maupun kinerja pegawai dengan kepuasan kerja 
sebagai variabel mediasi. 

 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Hubungan Motivasi Kerja dengan Komitmen Organisasi 

Menurut Mar’at (2000), bahwa komitmen seseorang pegawai dipengaruhi beberapa 
faktor seperti motivasi. Jika motivasi kerja karyawan tinggi, maka secara positif juga akan 
meningkatkan komitmen kerja karyawan 

Penelitian terkait motivasi kerja dan komitmen organisasi telah dilakukan oleh 
penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Sagituly dan Guo (2021), Frastika dan 
Franksiska (2021), dan Eliyana at al. (2018) tentang pengaruh motivasi kerja terhadap 
komitmen organisasi menunjukkan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasi. 
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Hipotesis 1: Motivasi kerja mampu mengoptimalkan komitmen organisasi pegawai 
Inspektorat Kota Pasuruan. 
Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja 

Menurut Hasibuan (2007) motivasi penting karena motivasi adalah hal yang 
menyebabkan,menyalurkan,dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan 
antusias mencapai hasil yang optimal. Jelaslah bahwa motivasi yang menjai dasar utama 
bagi seseorang memasuki berbagai organisasi adalah dalam rangka usaha orang yang 
bersangkutan memasuki berbagai kebutuhannya baik yang bersifat politik, ekonimi, sosial 
dan berbagai kebutuhan lainya yang semakin kompleks. 

Motivasi adalah tindakan sekelompok factor yang menyebabkan individu 
berperilaku dalam cara-cara tertentu. Motivasi mengajarkan bagaimana caranya 
mendorong semangat kerja bawahan agar mereka mau bekerja lebih giat dengan 
menggunakan semua kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya untuk dapat 
memajukan dan mencapai tujuan perusahaan. Pengaruh motivasi terhadap kinerja pernah 
diteliti oleh peneliti terdahulu yaitu Frastika dan Franksiska (2021), Dewi et al. (2019) dan 
Angelita et al. (2021) dengan simpulan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Hipotesis 2: Motivasi kerja mampu mengoptimalkan kinerja pegawai Inspektorat Kota 
Pasuruan 
Hubungan Motivasi Kerja dengan Kepuasan Kerja 

Apabila karyawan bekerja mereka tidak merasakan kenyamanan, kurang dihargai, 
tidak bisa mengembangkan segala potensi yang mereka miliki, maka karyawan tidak dapat 
fokus dan berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja dapat 
dilihat bahwa pekerjaan tidak hanya sekedar melakukan pekerjaan, tetapi terkait juga 
dengan aspek lain seperti melakukan interaksi dengan teman sekerja, atasan, mengikuti 
aturan-aturan dan lingkungan kerja tertentu yang seringkali tidak memadai atau kurang 
disukai (Marihot, 2009) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dewi et al. (2019), Aryanta et al. (2019), dan 
Angelita et al. (2021) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. 
Hipotesis 3: Motivasi Kerja mampu mengoptimalkan Kepuasan Kerja pegawai 
Inspektorat Kota Pasuruan 
Hubungan Kepuasan Kerja dengan Komitmen Organisasi 

Kepuasan kerja adalah sikap emosional seseorang yang menyenangkan dan 
mencintai pekerjaannya (Hasibuan, 2007). Kepuasan kerja harus tetap dipertahankan 
untuk dapat meningkatkan kinerja organisasi. Rivai (2006), menganjurkan untuk mengacu 
pada Job Descriptive Index (JDI), menurut indeks ini, kepuasan kerja dibangun atas dasar 
lima dimensi, yaitu bekerja pada tempat yang tepat, pembayaran yang sesuai, organisasi 
dan manajemen, penyelia dan hubungan dengan rekan sekerja. Sopiah (2008), menyatakan 
bahwa komitmen organisasional (organizational commitment) merupakan tingkat 
keyakinan karyawan untuk menerima tujuan organisasi sehingga berkeinginan untuk tetap 
tinggal dan menjadi bagian dari organisasi tersebut. Karyawan yang berkomitmen 
cenderung lebih bertanggungjawab dalam memberikan pelayanan. Berbagai studi 
penelitian menunjukkan bahwa orangorang yang relatif puas dengan pekerjaannya akan 
lebih berkomitmen terhadap organisasi (Mathis dan Jackson, 2011). Luturlean dan Prasetio 
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(2019), Sihombing et al. (2017), dan Suharto (2017) mengatakan terdapat hubungan yang 
signifikan antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi. 
Hipotesis 4: Kepuasan kerja mampu mengoptimalkan komitmen organisasi pegawai 
Inspektorat Kota Pasuruan 
Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Pegawai 

Robbins & Judge (2014), menjelaskan dari tinjauan atas 300 studi menyatakan 
terdapat korelasi yang cukup kuat antara kepuasan kerja dan kinerja. Oleh karena itu, 
upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen 
yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup 
perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 
Hasil penelitian Dewi et al. (2019), Aryanta et al. (2019), dan Angelita et al. (2021) 
menyimpulkan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

Kepuasan kerja bagi seorang pegawai merupakan faktor yang amat penting karena 
kepuasan yang diperolehnya akan turut menentukan sikap positif terhadap pekerjaan. 
Perasaan puas dalam bekerja dapat menimbulkan dampak positif terhadap perilaku, seperti 
misalnya tingkat kedisiplinan dan semangat kerja yang cenderung meningkat. Kepuasan 
kerja juga berhubungan dengan outcomes seperti kinerja, sehingga apabila kepuasan kerja 
semakin tinggi maka akan menimbulkan semangat dalam bekerja. Dengan demikian 
seseorang akan lebih mudah mencapai tingginya kinerja. Beberapa penelitian seperti 
Budiwati et al. (2020), Thamrin (2012), Rifai dan Susanti (2021), Rivaldo (2021), dan Raka 
et al. (2018) menghasilkan temuan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
Hipotesis 5: Kepuasan kerja mampu mengoptimalkan kinerja pegawai Inspektorat 
Kota Pasuruan 
Hubungan Kepuasan Kerja dalam Memediasi Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 
Komitmen Organisasi 

Hasil penelitian Sagituly dan Guo (2021) menemukan efek mediasi kepuasan kerja 
pada hubungan motivasi kerja terhadap komitmen organisasi. Sementara itu, Elinarsih et al. 
(2019), dan Setiani (2019) telah meneliti peran mediasi kepuasan kerja atas pengaruh 
motivasi kerja terhadap komitmen organisasi. Hasil penelitian mereka menyimpulkan 
kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi 
Hipotesis 6: Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap 
komitmen organisasi Inspektorat Kota Pasuruan. 
Hubungan Kepuasan Kerja dalam Memediasi Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian Dewi et al. (2019), Aryanta et al. (2019), dan Angelita et al. (2021) 
menghasilkan temuan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan 
Hipotesis 7: Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai Inspektorat Kota Pasuruan 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Ada empatvariabelyang 
dianalisis, yaitumotivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan kinerja pegawai 
Inspektorat Kota Pasuruan, yang jugamenjadi lokasi penelitian, dan memiliki pegawai 
sebanyak 35 orang (populasi). Populasi ini sekaligus menjadi sampel 35 orang pegawai 
(sensus). Metode analisis data menggunakan SEM Smart PLS. Berikut ditampilkan defenisi 
operasional variabel penelitian: 

Tabel 1. Definisi Opersional Variabel 

VARIABEL INDIKATOR ITEM 

Motivasi 
Kerja (X) 
 
Robbins 
(2009) 

Motivasi 
intrinsik 
(X1.1) 

X1.1.1 Memperoleh prestasi kerja 
X1.1.2 Ingin pengakuan dari pimpinan 
X1.1.3 Ingin pengakuan dari rekan kerja  
X1.1.4 Menyukai pekerjaan  
X1.1.5 Merasa bertanggung jawab 
X1.1.6 Terdorong mengembangkan potensi 

Motivasi 
ekstrinsik 
(X1.2) 

X1.2.1 Instansi memberikan gaji yang sesuai  
X1.2.2 Instansi memberikan tambahan gaji 

(tunjangan)  
X1.2.3 Kondisi kerja menyenangkan 
X1.2.4 Kebijakan standart instansi 
X1.2.5 Sistem administrasi memudahkan 

bekerja 
X1.2.6 Hubungan antar pegawai harmonis 

Kepuasan 
Kerja (Z) 
 
Schermerhor
n et al. (2005) 

Pekerjaan itu 
sendiri (Z1.1) 

Z1.1.1 Pekerjaan menantang 
Z1.1.2 Pekerjaan sesuai harapan 

Pengawas/at
asan (Z1.2) 

Z1.2.1 Atasan yang mendukung  
Z1.2.2 Atasan memperlakukan dengan baik 

Rekan kerja 
(Z1.3) 

Z1.3.1 Rekan kerja yang memberikan 
dukungan  

Z1.3.2 Rekan kerja yang saling membantu  
Kesempatan 
promosi 
(Z1.4) 

Z1.4.1 Dasar yang digunakan untuk promosi  
Z1.4.2 Penilaian promosi berdasarkan 

prestasi  

Gaji (Z1.5) 
Z1.5.1 Instansi memberikan gaji sesuai 

standar  
Z1.5.2 Instansi memberikan gaji mencukupi  

Komitmen 
Organisasi 
(Y1) 
 
Allen & 
Meyer (2013) 

Affective 
commitment 
(Y1.1) 

Y1.1.1 Berbahagia menghabiskan sisa karir  
Y1.1.2 Masalah instansi menjadi masalah 

saya juga 
Y1.1.3 Menjadi bagian keluarga  

Continuance 
commitment 

Y1.2.1 Sulit meninggalkan instansi karena 
takut  
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VARIABEL INDIKATOR ITEM 

(Y1.2) Y1.2.2 Merugikan untuk meninggalkan 
instansi  

Y1.2.3 Sulit mendapatkan pekerjaan lain 

Normative 
commitment 
(Y1.3) 

Y1.3.1 Instansi banyak berjasa  
Y1.3.2 Belum memberikan kontribusi  
Y1.3.3 Instansi layak mendapatkan 

kesetiaan  

Kinerja (Y2) 
 
Sudarmanto 
(2009) dan 
LKjIP 
Inspektorat 
Kota 
Pasuruan 
Tahun 2020 

Meningkatny
a efektivitas 
kinerja (Y2.1) 

Y2.1.1 Sesuai target kinerja pimpinan 
Y2.1.2 Hasil kerja jadi tolok ukur 
Y2.1.3 Berdasarkan tugas pokok dan fungsi 
Y2.1.4 Orientasi pengembangan 
Y2.1.5 Capaian kinerja berdasarkan 

indikator pegawai 
Y2.1.6 Mampu koordinasi juga jadi kinerja 
Y2.1.7 Kontribusi pada capaian kinerja 
Y2.1.8 Inspektorat membangun SMART 
Y2.1.9 Azas kebersamaan 

Y2.1.10 Pimpinan memberikan arahan 
Y2.1.11 Inspektorak mampu evaluasi 
Y2.1.12 Unit kerja mampu memfasilitasi 
Y2.1.13 Pkerjaan tuntas prakarsa sendiri 

Efektivitas 
sumber daya 
pegawai(Y2.2
) 

Y2.2.1 Telah menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat 

Y2.2.2 Telah menjalankan tugas dengan 
konsisten 

Y2.2.3 Telah bertanggung jawab terhadap 
tugas-tugas yang mengalami kendala 

Sumber: Robbins (2009), Schermerhorn et al. (2005), Allen & Meyer (2013), Sudarmanto 
(2009), LKjIP Inspektorat Kota Pasuruan Tahun 2020. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 2. Karakteristik responden 

No. 
Karakteristik 
Responden 

Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

1 Laki-laki 18 51,4 % 

2 Wanita 17 48,6 % 
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Jumlah 35 100% 

Pendidikan 

1 Strata 2/S2 8 22,99 % 

2 Strata 1/S1 21 60 % 

3 Diploma 2 5,7 % 

4 SMA 4 11,4 % 

5 SMP 0 0 % 

Jumlah 35 100% 

Usia 

1 20 - ≤ 30 tahun 8 22,9 % 

2 30 - ≤ 40 tahun 6 17,1 % 

3 40 - ≤ 50 tahun 15 42,9 % 

4 > 50 tahun 6 17,1 % 

Jumlah 35 100% 

Masa Kerja 

1 ≤ 1 tahun 6 17,1 % 

2 > 1 - ≤ 5 tahun 5 14,3 % 

3 > 5 - ≤ 10 tahun 0 0 % 

4 > 10 - ≤ 20 tahun 17 48,6 % 

5 > 20 tahun 7 20 % 

Jumlah 
 

100% 

Sumber: Data diolah, 2022 
Hasil Analisis 
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Gambar 1Hasil SEM-PLS (Inner Model) 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS, 2022. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel 3.Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung& tidak Langsung) 

No Hubungan Variabel 
Koefisien 

Jalur 
T Statistik  
(t-hitung) 

Signifi- 
kansit 

Keputusan 

1 
Motivasi Kerja ->Komitmen 
Organisasi 

0,127 1,051 0,294 
Hipotesis 1 

ditolak 

2 
Motivasi Kerja ->Kinerja 
Pegawai  

0,800 10,281 0,000 
Hipotesis 2 

diterima 

3 
Motivasi Kerja -> Kepuasan 
Kerja 

0,607 8,825 0,000 
Hipotesis 3 

diterima 
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4 
Kepuasan Kerja -> Komitmen 
Organisasi 

0,734 6,348 0,000 
Hipotesis 4 

diterima 

5 
Kepuasan Kerja -> Kinerja 
Pegawai 

0,251 2,693 0,007 
Hipotesis 5 

diterima 

6 
Motivasi Kerja -> Kepuasan 
Kerja -> Komitmen Organisasi 

0,446 4,794 0,000 
Hipotesis 6 

diterima 

7 
Motivasi Kerja -> Kepuasan 
Kerja -> Kinerja Pegawai 

0,152 2,364 0,018 
Hipotesis 7 

diterima 
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2021. 
 
PEMBAHASAN 
Motivasi kerja tidak mampu mengoptimalkan komitmen organisasi pegawai 
Inspektorat Kota Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan lemahnya pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja pegawai. Probabilitas lebih besar daripada 0,05, dan t statistik lebih besar 
daripada t tabel 1,960. Artinya, motivasi kerja tidak mampu mengoptimalkan komitmen 
organisasi pegawai Inspektorat Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini tidak mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan 
rujukan penelitian, diantaranya Mar’at (2000), mengatakan bahwa komitmen seseorang 
pegawai dipengaruhi beberapa faktor seperti motivasi. 

Begitu juga dengan Sagituly & Guo (2021), Frastika dan Franksiska (2021), dan 
Eliyana at al. (2018), mereka semua telah menemukan adanyapengaruh motivasi kerja 
secara signifikan terhadap komitmen organisasi, sehingga tidak sepaham dengan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini. 
Motivasi kerja mampu mengoptimalkan kinerja pegawai Inspektorat Kota Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan adanya pengaruh motivasikerja terhadap 
kinerja pegawai. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi pengaruh 
keduanya searah, dancukup kuat (signifikan). Artinya, motivasi kerja mampu 
mengoptimalkan kinerja pegawai Inspektorat Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan 
penelitian, diantaranya Frastika & Franksiska (2021), Dewi et al. (2019), serta Angelita et 
al. (2021), mereka telah menemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. 

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif motivasi 
kerja yang mendapatkan tanggapan tinggi, diantaranya merasa bertanggung jawab, 
terdorong mengembangkan potensi, memperoleh prestasi kerja, instansi memberikan gaji 
yang sesuai, instansi memberikan tambahan gaji (tunjangan), sertahubungan antar pegawai 
harmonis 
Motivasi Kerja mampu mengoptimalkan Kepuasan Kerja pegawai Inspektorat Kota 
Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan adanya pengaruh motivasikerja terhadap 
kepuasan kerja. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi pengaruh 
keduanya searah, dancukup kuat (signifikan). Artinya, motivasi kerja mampu 
mengoptimalkan kepuasan kerja pegawai Inspektorat Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan 
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penelitian, diantaranya Dewi et al. (2019), Aryanta et al. (2019), dan Angelita et al. (2021), 
yang kesemuanya menemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja. 

Sopiah (2008), mengartikanmotivasi sebagai keadaan dimana usaha dan kemauan 
keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu. Sedangkan 
Ardana dkk (2012), menjelaskan bahwa motivasi kerja merupakan pendorong semangat 
kerja, dimana lebih lanjut membagi motivasi ke dalam beberapa jenis sebagai berikut: 
Material Incentive, semi material incentive, non material incentive. Kemudian Rivai (2009), 
mengatakan motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-niai yang mempengaruhi individu 
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Stanford dalam 
Mangkunegara (2013), mengatakan “Motivation as an energizing condition of the organism 
that serves to direct that organism toward the goal of a certain class” (Motivasi sebagai 
suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu). Kemudian Shani 
& Lau (2009), berpendapat bahwa motivasi kerja adalah suatu rangkaian tenaga energik 
yang berasalkan dari keduanya baik yang dikerjakan dari dalam atau dari luar manusia 
secara individu (work motivation is a set of energetic forces that originates both within as 
well as beyond an individuals being). Sedangkan Sedangkan menurut Robbins & Timothy 
(2008), motivasi merupakan proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan 
usaha untuk mencapai sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. 
Kepuasan kerja mampu mengoptimalkan komitmen organisasi pegawai Inspektorat 
Kota Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan adanya pengaruh kepuasankerja terhadap 
komitmen organisasi. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi 
pengaruh keduanya searah, dancukup kuat (signifikan). Artinya, kepuasan kerja mampu 
mengoptimalkan komitmen organisasi pegawai Inspektorat Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan 
penelitian, diantaranya Luturlean & Prasetio (2019), Sihombing et al. (2017), dan Suharto 
(2017), mereka semua telah menemukan hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja 
dengan komitmen organisasi. Begitu juga dengan Mathis dan Jackson (2011), yang 
menemukan bahwa orang-orang yang relatif puas dengan pekerjaannya akan lebih 
berkomitmen terhadap organisasi. 

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif kepuasan 
kerja yang mendapatkan tanggapan tinggi, diantaranya pekerjaan menantang, atasan 
memperlakukan dengan baik rekan kerja yang saling membantu, penilaian promosi 
berdasarkan prestasi, serta instansi memberikan gaji sesuai standar. 
Kepuasan kerja mampu mengoptimalkan kinerja pegawai Inspektorat Kota 
Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan adanya pengaruh kepuasankerja terhadap 
kinerja pegawai. Hasil analisis koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi pengaruh 
keduanya searah, dancukup kuat (signifikan). Artinya, Kepuasan kerja mampu 
mengoptimalkan kinerja pegawai Inspektorat Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan 
penelitian, diantaranya Dewi et al. (2019), Aryanta et al. (2019), serta Angelita et al. (2021), 
mereka semua telah membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja karyawan. 
Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen 
organisasi Inspektorat Kota Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 6 menunjukkan kemampuankepuasankerja berperan 
sebagai mediasi atas pengaruh motivasi kerja terhadapkomitmen organisasi. Hasil analisis 
koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi pengaruh keduanya searah, dancukup kuat 
(signifikan). Artinya, kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap 
komitmen organisasi Inspektorat Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan 
penelitian, diantaranya Sagituly & Guo (2021), yang telah menemukan efek mediasi 
kepuasan kerja pada hubungan motivasi kerja terhadap komitmen organisasi. Tetapi hasil 
penelitian ini tidak mendukung temuan dari Elinarsih et al. (2019), maupun Setiani (2019), 
yang telah meneliti peran mediasi kepuasan kerja atas pengaruh motivasi kerja terhadap 
komitmen organisasi. Hasil penelitian mereka menyimpulkan kepuasan kerja tidak 
memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi. 

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif komitmen 
organisasi yang mendapatkan tanggapan tinggi, diantaranya menjadi bagian keluarga, sulit 
meninggalkan instansi, sertainstansi layak mendapatkan kesetiaan.. 
Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
pegawai Inspektorat Kota Pasuruan 

Hasil pengujian hipotesis 7 menunjukkan kemampuankepuasankerja berperan 
sebagai mediasi atas pengaruh motivasi kerja terhadapkinerja pegawai. Hasil analisis 
koefisien jalur bertanda positif, sebagai indikasi pengaruh keduanya searah, dancukup kuat 
(signifikan). Artinya, kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai Inspektorat Kota Pasuruan.  

Hasil penelitian ini mendukung berbagai studi empiris yang telah dijadikan rujukan 
penelitian, diantaranya Dewi et al. (2019), Aryanta et al. (2019), dan Angelita et al. (2021), 
mereka semua telah membuktikan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh 
antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Temuan empiris ini juga didukung oleh hasil analisis statistik deskriptif kinerja 
pegawai yang mendapatkan tanggapan tinggi, diantaranya capaian kinerja, berdasarkan 
tugas pokok dan fungsi, kontribusi pada capaian kinerja, azas kebersamaan, orientasi 
pengembangan, serta telah menjalankan tugas dengan konsisten. 
Implikasi Penelitian 

Terdapat satu hipotesis yang tidak berhasil dibuktikan, yaitu pengaruh langsung 
(direct effect) kemampuan motivasi kerja dalam mendorong peningkatan atau 
mengoptimalkan komitmen organisasi. Tetapi, bilamana melalui variabel mediasi kepuasan 
kerja, maka motivasi kerja memiliki kemampuan kuat mempengaruhi komitmen organisasi. 
Ini mencerminkan kuatkan peranan mediasi kepuasan kerja. Sehingga, pihak Inspektorat 
Kota Pasuruan benar-benar perlu memperhatikan masalah kepuasan kerja para 
pegawainya. Beberapa item yang kuat dari kepuasan kerja, diantaranya atasan 
memperlakukan pegawai dengan baik, rekan kerja yang saling membantu, penilaian 
promosi berdasarkan prestasi kerja. Namun demikian, dilain sisi, Inspektorat Kota 
Pasuruan juga perlu mencermati, katakanlah warning, beberapa item yang lemah, 
diantaranya pekerjaan sesuai harapan. 
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Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket sehingga dimungkinkan adanya 

unsur kurang obyektif dalam proses pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam 
pengisian angket. Kemudian,dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden 
sendiri seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab kuesioner dengan sebenarnya. 
Mereka juga dalam memberikan jawaban tidak berfikir jernih (hanya asal selesai dan cepat) 
karena faktor waktu dan pekerjaan. Selain itu, faktor yang digunakan untuk mengungkap 
tanggapan pegawai Inspektorat Kota Pasuruan tentang komitmen organisasi dan kinerja 
pegawaisangat terbatas pada faktor motivasi kerja dan kepuasan kerja saja, sehingga perlu 
dilakukan penelitian lain yang lebih luas untuk mengungkap tanggapan pegawai 
Inspektorat Kota Pasuruan terhadap komitmen organisasi maupun terhadapkinerja 
pegawai.. 
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